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   Skripsi ini membahas pengaruh hasil belajar peserta didik pada mata 
pealajaran IPA yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperative 
tipe Think-Pair-Share pada kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa yang bertujuan: untuk mengetahui apakah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-pair-share, 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di 
kelas IV di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
survey. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 
MIS Borong Pa’la’la yang berjumlah 40 orang. Instrumen yang digunakan 
berupa angket dalam mengumpulkan data yang diolah dan dianalisis dengan 
teknik pengujuan hipotesisi deskriptif dan pengujian hipotesisi asosiatif. 
   Hasil pengolahan dan analisis data diperoleh kesimpulan, bahwa; 1) 
penggunaan model mata pelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan 
skor rerata 3.07 dari nilai ideal 4, dan persentase 76,8% dari nilai yang 
diperkirakan 78% yang berarti penggunaan model mata pelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share pada mata pelajaran IPA kelas IV berkategori lebih 
kecil dari nilai yang diperkirakan pada populasi. 2) hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA dengan skor rerata 2.97 dari nilai ideal 4, dan 
persentase 74,26% dari nilai yang diperkirakan 78% yang berarti hasil belajar 
peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPA di MIS Borong Pa’la’la’ 
adalah lebih kecil dari nilai yang diperkirakan pada populasi. 3) Terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dikelas IV MIS 
Borong Pa’la’la’ dengan analisis regresi Ý = 82.945 + -0,11301 (84.24) = 70 
yang berarti bahwa agar hasil belajar peserta didik meningkat maka nilai rata-
rata penggunaan model mata pelajaran  kooperatif tipe Think-Pair-Share 




   Berdasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka implikasi 
penelitian ini adalah hasil analisis regresi menunjukkan bahwa apabila 
kualitas Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share  
ditingkatkan, maka hasil belajar peserta didik akan meningkat. Karena itu, 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dapat 








































 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan 
konsisten berdasarkan berbagai pandangan teori dan praktik yang berkembang dalam 
kehidupan.Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut peningkatan mutu 
pendidikan sebagai sarana mencapai cita-cita.
1
Akan tetapi dibalik itu, semakin tinggi 
cita-cita yang hendak diraih, maka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena 
dorongan oleh tuntutan hidup (rising demands) yang meningkat pula. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, 
khususnya Bab 1 Pasal 1 ayat 1dijelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirnya untuk memilih kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”2 
Sesuai dengan pengertian pendidikan diatas, maka fungsi utama pendidikan 
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban manusia 
yang bermartabat dalam rangkan mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat (jasmani dan 
rohani), berilmu dan beramal, cakap, kretaif, mandiri dan bertanggung 
jawab.Pencapaian pendidikan sebagian besar ditentukan oleh keberhasilan proses 
belajar mengajar di kelas. Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas dipengaruhi 
                                                          
1
 Rusmaini, ilmu pendidikan (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011),h.1. 
2
 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum: Konsep, Teori, Prinsip, 




oleh berbagai faktor. Salah satu faktornya adalah interaksi guru dan peserta didik 
dalam pembelajaran. 
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat (1) menyebutkan 
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat Ilmu Pengetahuan 
Alam
3
. Berdasarkan undang-undang tersebut maka mata pelajaran IPA wajib 
diberikan pada siswa jenjang pendidikan dasar dan menengah. Begitu juga 
pentingnya IPA disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 
Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa 
mata pelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 




Tujuan mata pelajaran IPA SD dalam KTSP 2006, diantaranya agar siswa 
memiliki kemampuan memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa 
ingin tahu, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
Hakikat belajar IPA memiliki dimensi proses dan dimensi hasil yang saling 
terkait satu sama lan. Dimensi proses berkaitan dengan cara memperoleh atau 
memahami pengetahuan/konsep IPA, sedangkan dimensi hasil berkaitan dengan 
keterampilan/pengetahuan/konsep IPA sebagai kemampuan yang diperoleh sewaktu 
                                                          
3
 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: 
Wacana Adhitya, 2009), h 5-6 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk 




belajar IPA. Di sekolah dasar kadagkala “apa yang dipelajari siswa” sering kurang 
diperhatikan dibandingkan dengan “bagaimana cara siswa mempelajarinya”. Belajar 
IPA tidak sekedar menghafal sekumpulan fakta mengenai IPA sebagai temuan dari 
para ahli tetapi juga mengembangkan keterampilan proses 
5
. 
IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sangat dekat dengan alam. 
Dalam konsep-konsepnya selalu berhubungan dengan fakta-fakta yang nyata. Belajar 
IPA bukan hanya sekedar menghafalkan konsep dan prinsip IPA. Tetapi juga 
memahami isi yang terkandung didalamnya. IPA adalah ilmu pengetahuan yang 
bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap 




Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran 
guru, apalagi untuk siswa pada usia pendidikan dasar, tak mungkin dapat digantikan 
oleh perangkat lain, sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang 
memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.
7
 
 Guru dalam hal ini erat hubungannya dalam memberikan ilmu pengetahuan 
terhadap peserta didik, menjadi suri tauladan, memberi motivasi, dan menjadi 
mediator dalam memberikan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran sebab dalam 
islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu sesuai dengan Firman Allah 
QS.al-Mujaadilah/58:11: 
                                                          
5
 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu. (Surabaya: Duta Graha: 2004) h.54. 
6
 Haryono. Mata pelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikan. (Yogyakarta: Kapal Press: 
2013) h.32. 
7





 ِإَو ۡۖۡىَُكن ُ َّللهٱ ِحَسَۡفٌ ْاىُحَسۡفَٱف ِِسه ََٰج ًَ ۡنٱ ًِف ْاىُح ََّسَفت ۡىَُكن َمٍِق اَِذإ ْا َُٰٓىَُياَء ٍَ ٌِرَّنٱ َاهٌَُّأ
َٰٓ ٌََٰ َِِ فَۡسٌ ْاو ُ ُ ََٱف ْاو ُ ُ َٱ َمٍِق اَذ
 ُ َّللهٱَو ٖۚ ت ََٰجَزَد َىۡهِعۡنٱ ْاُىتُوأ ٍَ ٌِرَّنٱَو ۡىُكُِي ْاُىَُياَء ٍَ ٌِرَّنٱ ُ َّللهٱ  ٞسٍِبَخ ٌَ ُىه ًَ َۡعت ا ًَ ِبٔٔ    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”,8 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam sangat mengahargai orang-
orang yang berilmu pengetahuan seperti ulama atau guru yang ada pada derajat dan 
kedudukan tinggi.  
Selama ini mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar masih berpusat pada guru 
(teacher centered) dan juga buku paket saja. Guru dalam pembelajaran terkesan 
mendominasi pembelajaran dan guru merupakan satu-satunya penentu arah 
pembelajaran.  
Di kelas siswa selalu diberikan pemahaman bahwa dengan hafalan melalui 
transfer hal-hal yang tercantum dalam buku teks. Seharusnya siswa dilatih berpikir 
dan membuat konsep berdasarkan pengamatan dan percobaan yang dilakukan melalui 
pengalaman berinteraksi dengan lingkungan tanpa memandang sesuai atau tidaknya 
konsep yang dikemukakan siswa dengan buku pegangan. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pendapat Lapono 
9
 yang mengemukakan bahwa pada prinsipnya dalam 
pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung sebagai proses atau usaha yang 
                                                          
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Diponegoro: CV 
Diponegoro, 2005),h.343. 
9
 Nabisi Lapono, Belajar dan Mata pelajaran SD. (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 




dilakukan peserta didik untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pengalaman individu berinteraksi dengan lingkungannya.  
Oleh karena itu guru seharusnya kreatif dan inovatif dalam menerapkan 
berbagai model mengajar dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga 
mampu memenuhi keperluan pembelajaran untuk setiap siswanya. Namun, 
keberhasilan mengajar guru tidak hanya ditentukan penguasaan pengetahuan guru 
tentang ilmu yang diajarkan tetapi juga ditentukan oleh faktor-faktor antara lain 
seperti tujuan, metode dan cara menerapkannya dalam proses belajar 
mengajar.Apabila guru kurang tepat dalam memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran dalam menyampaikan materi kepada siswa, maka siswa akan merasa 
jenuh dengan situasi dan kondisi pembelajaran yang konvensional
10
. Akibatnya hasil 
belajar siswa cenderung lebih rendah.  
Seperti yang dikemukakan oleh Dymiati dan Mudjiono dalam Fajril Ismail 
hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.
11
 Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap 
kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. 
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Agar pembelajaran berhasil sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 
sebaiknya guru berusaha untuk mengembangkan proses belajar mengajar dan model 
konvensional-tradisional menuju kearah yang kreatif, inovatif, sehingga pembelajaran 
bisa efektif, efisien dan siswa merasa senang dalam belajar.
12
 
Salah satu cara untuk menanamkan kemampuan dasar yang kuat bagi anak 
adalah dengan menggunakan pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan 
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa 
aspek baik dalam intra pembelajaran maupun antar pembelajaran.
13
 Dengan adanya 
pemaduan itu siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 
sehingga pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar 
konsep dalam intra pembelajaran maupun antar pembelajaran. 
 Para periset telah menemukan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) dapat menjadi strategi efektif yang terjadi ketika peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok kecil (kelompok belajar) untuk saling membantu dalam belajar.
14
 
Strategi pembelajaran kooperatif menjadi efektif untuk meningkatkan prestasi 
terutama bagi guru yang memiliki keahlian profesional. Salah satu di antaranya 
adalah keahlian penetapan tujuan dan perencanaan pembelajaran.  
 Guru yang efektif tidak sekedar  mengajar di kelas, tetapi mereka juga harus 
menentukan tujuan pengajaran dan menyusun rencana untuk mencapai tujuan itu, 
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mereka meluangkan banyak waktu untuk menyusun rencana pengajaran, 
mengorganisasikan pelajaran agar peserta didik meraih hasil maksimal dari kegiatan 
belajarnya.
15
 Strategi pembelajaran sebagai upaya untuk memecahkan masalah 
pembelajaranan tersebut antara lain dengan model pemebalajaran Think-Pair-Share . 
 Seperti namanya “Thinking”, pembelajraan ini di awali dengan guru 
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk di pikirkan oleh 
peserta didik. Tahap “Pairing”  peserta didik berpasang-pasangan dan di berikan 
kepada kesempatan untuk berdiskusi. Hasil diskusi intersujektif di tiap-tiap pasangan 
hasilnya di bicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini di kenal sebagai  
“Sharing” , dalam tahap ini di harapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada 
pengonstruksian pengetahuan secara integrative.
16
 
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan 
berbagi adalah jenis mata pelajaran kooperatif yang di rancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Model Think Pairs Share (TPS) merupakan salah satu bagian 
dalam merencanakan pembelajaran terpadu, yang dicetuskan oleh seorang ahli yang 
bernama Frang Lyman yaitu menyatakan bahwa Think Pairs Share (TPS) merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas, dengan 
asumsi bahwa semua resetasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prusedur yang disampaikan dalam 
Think Pairs Share (TPS) dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 
merespon dan saling membantu.
17
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Adapun prosedur pembelajaran dengan menggunakan tipe Think-Pair-Share  
adalah sebagai berikut: 
1: Berpikir (Thinking) 
Langkah awalnya guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 
dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit 
untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 
2: Berpasangan (Pairing) 
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai 
apa yang telah dipikirkan, siswa di beri waktu 4-5 menit untuk berpasangan, intraksi 
selama waktu yang di sediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan 
yang diajukan menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang di idetifikasi. 
3: Berbagi (Sharing) 
Langkah ini adalah langkah ahir, dimana Guru meminta pasangan-pasangan 
tersebut untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai 
apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari 




Cara lain yang dapat di lakukan adalah dengan melakukan langkah-langkah 
berikut ini : 
a)  Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 
b) Siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang disampaikan 
guru. 
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c)  Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
d)  Guru memimpin plenokecil ecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya. 
e)  Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belom di ungkapkan para siswa. 




 Model pembelajran ini di harapkan mampu menambah minat belajar peserta 
didik dan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah belajar sehingga mampu 
mencapai hasil yang lebih maksimal. Resiko dalam pembelajaran TPS relatif rendah 
dan struktur pembelajaran kolaboratif pendek, sehingga sangat ideal bagi guru dan 
siswa yang baru belajar kolaboratif. TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.  
 Berdasarkan uraian di atas maka, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think-Pair-Share  (TPS) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPA di Kelas IV MIS Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok pada penelitian ini adalah “bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang 
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Kabupaten Gowa” Berdasarkan masalah pokok tersebut, dirumuskan beberapa 
masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share , 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh pengguaan model pembelajaran kooperatif  tipe 
Think-Pair-Share  terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis  
Hipotesis yang dimaksud sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan 
yang akan di teliti. Hipotesis penelitian didasarkan pada rumusan masalah dan 
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share  terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPA di Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. Selanjutnya, hipotesis statistik dinyatakan bahwa: 
 Ho : ρ =  0,  0 berarti  tidak ada hubungan (pengaruh) 
 H1 : ρ  ≠  0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari 
nol, berarti ada hubungan (pengaruh) 
    ρ = nilai regresi dalam formulasi yang dihipotesiskan.20 
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  Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel 
Y, sebaliknya menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis kerja (H1) 
mengisyaratkan terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variable dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variable-variabel yang akan diteliti. variabel penelitian ditunjukkan 
sebagai hubungan antara variabel bebas (independent variable), dan variabel terikat 
(dependent variable).
21
 Variable dalam penelitian ini adalah : 
a. Metode Pembelajaraan Kooperatif tipe Think-Pair-Share  
Metode pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dalam 
pembelajaran pada kelas IV MIS.Borong Pa’la’la’ dinyatakan sebagai 
variable bebas/variable independen untuk selanjutnya diberi notasi sebagai 
variable X. 
b. Hasil belajar peserta didik Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA di 
Kelas IV 
Dalam penelitian ini hasil belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA 
di Kelas IV yang di maksud yaitu nilai atau hasil yang di capai peserta 
didik kelas IV MIS.Borong Pa’la’la’ yang dinyatakan sebagai variable 
terikat/variable dependent yang dinotasikan sebagai variable Y. 
 2. Ruang Lingkup Penelitian 
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  Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share  merupakan strategi 
pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil 
(kelompok belajar) untuk saling membantu dalam belajar. Beberapa unsur dan ciri 
pembelajaran kooperatif adalah; 1) saling ketergantungan secara positif (positive 
interdependence), 2) interaksi tatap muka semakin meningkat (face to face promotive 
interaction), 3) tanggung jawab individual (individual accountability/personal 
responsibility), 4) keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (interpersonal and 
small group skill), dan 5) proses kelompok (group processing). 
  Unsur dan ciri pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tersebut 
melahirkan dimensi pembelajaran koperatif tipe Think-Pair-Share  melalui tahapan; 
(a) berpikir (thinking), (b) berpasangan (pairing), dan (c) berbagi (sharing).  
  Hasil belajar peserta didk mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Aspek kognitif meliputi kemampuan-kemampuan; (a) mengetahui, (b) 
memahami, (c) mengaplikasikan, (d) menganalisis, (e) melakukan sintesis, dan (f) 
mengevaluasi. Aspek afektif terkait dengan kemampuan-kemampuan; (a) menerima, 
(b) merespons, (c) menilai, (d) mengorganisasi, dan (e) memiliki karakter. Aspek 
psikomotor menyangkut kemampuan-kemampuan melakukan; (a) gerakan refleks, (b) 
gerakan dasar, (c) gerakan persepsi, (d) gerakan berkemampuan fisik, (e) gerakan 
terampil, serta (f) gerakan indah dan kreatif. 
E. Kajian Pustaka 
   Berbagai hasil riset, baik tentang pembelajaran kooperatif maupun tentang 
peningkatan hasil belajar peserta didik telah dilakukan oleh ilmuwan dan akademisi 
dari perspektif yang berbeda. Beberapa di antara hasil riset tersebut dikaji secara 




   Penelitian tentang korelasi antara penerapan keterampilan mengajar dengan 
hasil belajar peserta didik di MTs. Madani Paopao Kabupaten Gowa menyimpulkan, 
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara penerapan keterampilan 
mengajar dengan hasil belajar peserta didik.
22
 Hasil penelitian tersebut juga relevan 
untuk mengkaji hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan salah 
satu variabel dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran outlining dalam 
pembelajaran Matematika dengan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran outlining dalam pembelajaran 
matematika dengan hasil belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Muallimin 
Makassar.
23
 Penelitian tersebut relevan untuk mengkaji variabel pembelajaran 
kooperatif sebagai salah satu model pembelajaran dalam hubungannya dengan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS 
Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Penelitian Abd. Rahman Getteng yang menghasilkan kesimpulan, bahwa 
prestasi akademik mahasiswa ditunjukkan dengan skor rerata sebesar 3,39 dengan 
kategori baik, sedangkan kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa ditunjukkan dengan 
skor rerata sebesar 3,66 dengan kategori sangat baik, dan uji hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir 
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ilmiah dengan prestasi akademik mahasiswa.
24
 Meskipun dilakukan pada jenjang 
pendidikan yang berbeda, akan tetapi penelitian tersebut relevan untuk mengkaji 
variabel hasil belajar peserta didik yang merupakan salah satu variabel dalam 
penelitian ini. 
Para periset telah menemukan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) dapat menjadi strategi efektif yang terjadi ketika peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok kecil (kelompok belajar) untuk saling membantu dalam belajar. 
Strategi pebelajaran kooperatif menjadi efektif untuk meningkatkan prestasi terutama 
jika disediakan penghargaan kepada kelompok, dan individu dimintai 
pertanggungjawaban,
25
 sehingga hasil belajar peserta didik dapat dilakukan guru 
melalui penggunaan strategi pembelajaran kooperatif (ccoperative learning). 
   Penelusuran hasil penelitian terdahulu ke semua dimensi yang dikaji 
sebagaimana yang telah terealisasi secara ideal dalam beberapa model pembelajaran 
sesungguhnya relevan untuk mengkaji variabel utama dalam penelitian ini. Namun, 
berbeda dalam penelitian ini yang mengkaji variabel pembelajaran kooperatif dan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan metode survey 
dengan angket sebagai instrument utaman untuk menemukan relevansi dan di uji 
melalui pengujian hipotesisi deskriptif dan penguji hipotesis asosiatif guna 
memformulasi model pembelajaran yang aplikatif terutama pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
   Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah pokok, yaitu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share . Secara khusus, tujuan penelitian mengacu kepada pertanyaan penelitian 
dan/atau hipotesis penelitian,
26
 yaitu untuk: 
a. Untuk mengetahui penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share  pada mata pelajaran IPA peserta didik kelas IV MIS Borong 
Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.. 
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata 
pelajaran IPA di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share , berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 
kelas IV pada mata pelajaran IPA di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Manfaat secara ilmiah merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang bersifat ilmiah. Secara ilmiah, penelitian ini ditujukan untuk semua orang. 
Peneliti diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan informasi tentang 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share  dengan hasil 
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belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV MIS. Borong 
Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
1. Untuk menambah referensi terhadap kajian pengetahuan atau ilmu tentang 
sifat, prilaku, dan perkembangan masyarakat sosiologi terkait dengan 
kebiasaan bertanya dan faktor-faktor yang memepengaruhinya. 
2. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan 
dimasa yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
yang bersifat praktik dalam kegaiatan belajar. Manfaat praktis ditujukan pada 
berbagai pihak.  
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti sendiri, dari hasil penelitian ini, agar peneliti dapat mengetahui 
korelasi antara kebiasaan siswa bertanya terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
2. Bagi dosen/guru. Diharapkan dapat menjadi masukkan akan pentingnya 
keaktifan peserta didik dalam kebiasaan bertanya dan implikasinya terhadap 
hasil belajar yang akan mempengaruhi prestasi kedepannya, guna 
membangkitkan budaya bertanya dikalangan peserta didik. 
3. Bagi mahasiswa/siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan akan 









A. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan 
sebagaipedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial.
27
 Model pembelajaran ini mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang digunakan termasuk dalam tujuan-tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran 
mengarahkan dalam merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi 
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.
28
 Sebagaimana 
difirmankan Allah swt. QS.al-Ahzab/33: 21: 
 َ َّللهٱ ْاىُجَۡسٌ ٌَ اَك ٍ ًَ ِّن َٞتَُسَح ٌةَىُۡسأ ِ َّللهٱ ِلىُسَز ًِف ۡىَُكن ٌَ اَك َۡدقَّن 
 اٗسٍِثَك َ َّللهٱ َسَكَذَو َسِخَٰٓۡلْٱ َوَۡىٍۡنٱَؤٕ  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”,29 
Menurut Hanafiah menyatakan model pembelajaran merupakan salah satu 
pendekatan dalam rangka menyiasati perubahan tingkah laku peserta didik secara 
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adaptif maupun tingkah laku peserta didik secara generatif.
30
 Model pembelajaran 
erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning Style) dan gaya mengajar 
guru (teacher style) yang disingkat SOLAT (Style Of Learning and Teacher)
31
 
Menurut Joyce berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan pola yang 
dapatdigunakan untuk membentuk kurikulum, membimbing pelajaran di kelas dan 
merencanakan bahan-bahan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan 
pilihan, dapat dikatakan para guru boleh memilih pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
32
 
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar 
dan para guru di dalam melaksanakan proses pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Berkaitan dengan semua itu, model pembelajaran merupakan pola 
interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang berupa pendekatan, strategi, teknik 
dan metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran belajar mengajar di 
kelas. 
B. Pembelajaran Kooperatif 
  Pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang keberhasilannya 
dapat dilihat pada dua aspek, yakni aspek produk dan aspek proses.
33
 Kedua aspek ini 
sama pentingnya, bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. 
Pembelajaran tidak cukup dengan hanya melihat hasil tetapi merupakan suatu 
rangkaian antara proses dan hasil dengan melibatkan seluruh komponen yang 
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membentuk suatu sistem pembelajaran. Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah 
merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 
  Salah satu unsur perangkat pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang 
sangat diperlukan dalam menunjang terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat 
dalam Kurikulum 2013. Dalam arti bahwa kurikulum memuat apa yang seharusnya 
diajarkan kepada peserta didik, sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana 
apa yang diajarkan bisa dikuasai oleh peserta didik.
34
 Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran merupakan unsur penting untuk mewujudkan kompetensi peserta didik. 
  Didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81 A, kegiatan pembelajaran dimaksudkan sebagai berikut: 
  Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 
mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup 
umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 




Lebih lanjut, strategi pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi 
pencapaian kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap 
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individu mampu menjadi pembelajar mandiri sepanjang hayat yang pada gilirannya 
mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Kualitas 
lain yang dikembangkan kurikulum dan harus terealisasikan dalam proses 
pembelajaran antara lain kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, 
kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan hidup peserta didik guna membentuk 
watak serta meningkatkan peradaban dan martabat bangsa.
36
 Untuk mencapai 
kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum, perlu menggunakan 
model pembelajaran. 
Model pembelajaran merupakan suatu strategi, rencana, dan pola yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran, dan memberi 
petunjuk kepada pengajar dalam setting pengajaran dan setting lainnya. Salah satu 




 Dewasa ini, reformasi pendidikan semakin mengarah ke pengajaran 
berdasarkan perspektif konstruktivis. Salah satu pendekatan pengajaran konstruktivis 
yang menarik banyak perhatian adalah pendekatan konstruktivis sosial dari Lev 
Vygotsky yang menekankan pada konteks sosial dari pembelajaran dan bahwa 
pengetahuan itu dibangun dan dikonstruksi secara bersama (mutual).
38
 Teori 
Vygotsky menarik banyak perhatian karena mengandung pandangan bahwa 
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pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif yang berarti pengetahuan 
didistribusikan di antara orang dan lingkungan. Ini menunjukkan bahwa memperoleh 
pengetahuan dapat dicapai dengan baik melalui interaksi dengan orang lain dalam 
kegiatan bersama yang disebut pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) menurut Slavin dalam Isjoni 
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-




Johnsons menyebutkan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 
proses belajar mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna 
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. 
Sedangkan Riyanto berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic 
skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.
40
  
Menurut Artzt & Newman menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa 




Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Parker mendefinisikan kelompok 
kecil kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi 
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Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivis, pembelajaran ini 
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 
konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin 
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang 
kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek 
utama dalam pembelajaran kooperatif
43
 
Menurut Sugiyanto pembelajaran kooperatif (CooperatifLearning) adalah 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa 




Menurut Suprijono menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tidak sama 
dengan sekedar belajar kelompok.
45
 Pelaksanaan prosedur model pembelajaran 
kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. 
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa 
dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima 
unsur yang harus diterapkan, di antaranya adalah: 
a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). Unsur ini menunjukan 
bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok. 
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Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok, Kedua, 
menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang 
ditugaskan tersebut; 
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). Pertanggungjawaban ini 
muncul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi 
pribadi yang kuat. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin 
semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama, artinya setelah 
mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat 
menyelesaikan tugas yang sama. 
c.  Face to face promotive interaction (interaksi promotif). Ciri-ciri interaksi positif 
adalah 1) saling membantu secara efektif dan efisien, 2) saling memberi 
informasi dan sarana yang diperlukan, 3) memproses informasi bersama secara 
lebih efektif dan efisien, 4) saling mengingatkan, 5) saling membantu dalam 
merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan 
wawasan terhadap masalah yang dihadapi, 6) saling percaya, 7) saling 
memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama; 
d.  Interpersonal skill (komunikasi anggota). Unsur keempat ini adalah keterampilan 
sosial. Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian 
tujuan peserta didik harus: 1) saling mengenal, 2) mampu berkomunikasi secara 
akurat dan tidak ambisius, 3) saling menerima dan saling mendukung, 4) mampu 
menyelesaikan konflik secara konstruktif; 
e.  Group Processing (pemrosesan kelompok). Unsur kelima pembelajaran 




Melalui pemrosesan kelompok dapat diidentifikasikan dari urutan atau tahapan 
kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota 
kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan 
pemrosesan kelompok ini adalahmeningkatkan efektivitas anggota dalam 
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan 
kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif identik dengan interaksi kelompok. Interaksi 
kelompok merupakan interaksi interpersonal (interaksi antar anggota). Interaksi 
kelompok dalam pembelajaran kooperatif bertujuan mengembangkan inteligensi 
interpersonal. Inteligensi ini berupa kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka 
terhadap perasaan, intense, motivasi, watak, temperamen orang lain. Dengan 
pembelajaran kooperatif ini, peserta didik bisa saling membantu dalam sebuah 
kelompok kecil untuk lebih memahami dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam QS.al-Maidah/5:2: 
 ِإ َۡۖ َّللهٱ ْاُىقَّتٱَو ٌِٖۚ ََٰوۡدُعۡنٱَو ِىۡث ِۡلۡٱ َىهَع ْاُىََواََعت ِبَاقِعۡنٱ ُدٌِدَش َ َّللهٱ ٌَّٕ  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”46 
Secara umum inteligensi interpersonal berkaitan dengan kemampuan 
seseorang menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai orang. Interaksi kelompok 
dalam interaksi pembelajaran kooperatif dengan kata lain bertujuan mengembangkan 
keterampilan sosial (social skill). Beberapa komponen keterampilan sosial adalah 1) 
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kecakapan berkomunikasi, 2) kecakapan bekerja kooperatif, 3) kolaboratif, dan 4) 
solidaritas. 
Interaksi kelompok memiliki berbagai ciri. Menurut Reardon dalam 
mengemukakan komunikasi antarpribadi mempunyai enam ciri yaitu: a) dilaksanakan 
atas dorongan berbagai faktor, b) mengakibatkan dampak yang disengaja dan yang 
tidak disengaja, c) kerap kali berbalas-balasan, d) mengisyaratkan hubungan 
anatarpribadi paling sedikit dua orang, e) berlangsung dalam suasana bebas, 
bervariasi, dan berpengaruh, f) menggunakan berbagai lambang yang bermakna.
47
  
De vito mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi mengandung lima ciri 
sebagai berikut: a) keterbukaan atau openness, b) empati, c) dukungan, d)perasaan 
positif, e) kesamaan. 
Menurut Sanjaya pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
dengan menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).
48
Sistem penilaian dilakukan 
terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan 
semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu 
terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 
Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 
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keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang 
sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. 
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai definisi pembelajaran kooperatif di 
atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang menempatkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling berdiskusi memahami suatu konsep dan saling bekerja sama dalam 
memecahkan suatu masalah. Pembelajaran kooperatif dapat mengasah kemampuan 
siswa untuk berinteraksi sosial dengan lingkungannya. 
Menurut Johnson & Johnson menyatakan bahwa: “Tujuan pokok belajar 
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik 
dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok, karena siswa bekerja 
dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara 
para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan 
keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah”.49 
Menurut Ibrahim dalam struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat 
mencapai tujuan mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama 
mencapai tujuan tersebut.
50
 pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, 
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. 
Menurut Slavin konsep utama dari belajar kooperatif adalah sebagai berikut: 
1) penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang 
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ditentukan, 2) tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini 
terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota 
kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain, 3) kesempatan 
yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok dengan 
cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah samasama tertantang untuk melakukan 
yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.
51
  
C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
  1. Pengertian Model Think-Pair-Share  (TPS) 
Think-Pair-Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran yang di pertama 
kali di kembangkan oleh professor Frank Lyman di University of Marylandpada 1981 
dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajraan kooperatif pada tahun-
tahun selanjutnya. Strategi ini memperkenalkan gagasan tentang waktu “tunggu atau 
berfikir’ (waiting or think time) pada elemen interaksi pembelajaraan kooperatif yang 
saat ini menjadi salah satu factor ampuh dalam meningkatkan respons siswa terhadap 
pertanyaan. 
Seperti namanya “Thinking”, pembelajraan ini di awali dengan guru 
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pembelajaran untuk di pikirkan oleh 
peserta didik. Tahap “Pairing”  peserta didik berpasang-pasangan dan di berikan 
kepada kesempatan untuk berdiskusi. Hasil diskusi intersujektif di tiap-tiap pasangan 
hasilnya di bicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini di kenal sebagai  
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“Sharing” , dalam tahap ini di harapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada 
pengonstruksian pengetahuan secara integrative.
52
 
Model pembelajaran Think-Pair-Share  (TPS) atau berpikir berpasangan 
berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Model Think-Pair-Share  (TPS) merupakan salah satu bagian 
dalam merencanakan pembelajaran terpadu, yang dicetuskan oleh seorang ahli yang 
bernama Frang Lyman yaitu menyatakan bahwa Think-Pair-Share  (TPS) merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas, dengan 
asumsi bahwa semua resetasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prusedur yang disampaikan dalam 
Think-Pair-Share  (TPS) dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 
merespon dan saling membantu.
53
 
Sementara itu, bahwa konsep pembelajaran terpadu sendiri pada dasarnya 
telah lama dikemukakan oleh Jhon Dewey sebagai upaya untuk mengintergrasikan 
perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan pengetahuannya.
54
 Ia 
memberikan pengertian bahwa pembelajaran terpadu adalah pendekatan untuk 
mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan 
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman kehidupan. Hal ini membantu siswa 
untuk belajar menghubungkan apa yang telah dan sedang dipelajari. Atau, suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual ataupun kelompok 
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aktif mencari,menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara 
holistik,bermakna, dan autentik. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembelajaran 
terpadu diharapkan siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar dan pembelajaran 
menjadi bermakna sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antara konsep 
dalam intramata pelajaran maupun antar matapelajaran. 
Model pembelajaran Think-Pair-Share  (TPS) atau berpikir berpasangan 




Model pembelajaran ini tergolong tipe kooperatif dengan sintaks: Guru 
menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja 
kelompok dengan cara berpasangan sebangku (Think-Pair), presentasi kelompok 
(share), kuis individual, buat skor perkembangan tiap siswa.
56
 
Selanjutnya, TPS juga dapat dikatakan sebagai sebuah model yang sederhana, 
tetapi sangat berguna yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas 




Model ini dirancang untuk membantu siswa dalam menyaring dan 
memadukan berbagai pengalaman dan pengetahuan dihubungkan dengan medan 
pemakaiannya. Dalam hal ini tukar pengalaman dan pemanfaatan pengalaman sangat 
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diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.
58
 Dalam model ini, siswa memadukan apa 
yang dipelajari dengan cara memandang seluruh pembelajaran melalui perspektif 
bidang yang disukai (area of interest).
59
 
Model Think-Pair-Share (TPS) ini tidak dirancang melalui sebuah 
perencanaan yang matang atau rumit oleh guru. Penyatuan terjadi secara otomatis 
karena perpaduan terjadi secara internal dalam diri siswa itu sendiri.
60
 Namun konsep 
ini telah diketahui, sehingga guru bisa memberikan bantuan pada siswa dengan cara 
memberikan bantuan keluasan materi pelajaran, serta bantuan belajar lainnya yang 
dipadukan dengan berbagai keterampilan, konsep, dan sikap yang baik dari siswa. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model Think-Pair-Share  
(TPS) salah satu model pembelajaran tergolong tipe kooperatif dengan sintaks: Guru 
menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja 
kelompok dengan cara berpasangan sebangku (Think-Pair), presentasi kelompok 
(share), kuis individual, buat skor perkembangan tiap siswa. 
Dengan Model Think-Pair-Share  untuk meningkatkan kualitas siswa perlu 
dilakukan inovasi serta variasi terhadap bidang pendidikan terutama permasalahan 
kegiatan pembelajaran di kelas, asalah satunya adalahxliimengembangakan model 
kooperatif yaitu model Think-Pair-Share  (diskusi berpasangan) sehingga diharapkan 
dalam membuat rencana pembelajaran yang akan diberikan dikelas harus 
membangkitkan semangat belajar dan motivasi belajar siswa, selain itu harus mampu 
membuat siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Think-Pair-Share  (TPS) 
a. Berpikir (Thinking) 
Langkah awalnya guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 
dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit 
untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. 
b. Berpasangan ( Pairing) 
Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai 
apa yang telah dipikirkan, siswa di beri waktu 4-5 menit untuk berpasangan, intraksi 
selama waktu yang di sediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan 
yang diajukan menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang di idetifikasi. 
c. Berbagi (Sharing) 
Langkah ini adalah langkah ahir, dimana Guru meminta pasangan-pasangan 
tersebut untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai 
apa yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari 




Cara lain yang dapat di lakukan adalah dengan melakukan langkah-langkah 
berikut ini : 
1)   guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 
2) siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang 
disampaikan guru. 
3)  siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
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4)  guru memimpin plenokecil ecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya. 
5)  berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belom di ungkapkan para siswa. 




3. Kelebihan dan Kekurangan Model Think-Pair-Share  (TPS) 
a. Kelebihan Model Think-Pair-Share  (TPS) 
1) Memberi kesempatan lebih untuk bekerja sendiri sekaligus bekerjasama 
dengan teman lainnya. 
2) Pengoptimalisasi partisipasi siswa dalam belajar. 
3) dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua tingkat usia anak 
didik. 
b. Kelemahan Model Think-Pair-Share  (TPS) ini yaitu: 
1)  membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas. 
2)  membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas. 
3)  membutuhkan waktu yang cukup banyak.
63
 
Manfaat dari TPS antara lain adalah: 1) memungkinkan siswa untuk bekerja 
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; 2) mengoptimalkan partisipasi siwa; dan 
3) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka ke 
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orang lain. Skill-skill yang umumnya di butuhkan dalam strategi ini adalah sharing 
informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan paraphrasing.
64
 
D. Pembelajaran  IPA 
Depdiknas pada kurikulum KTSP (2006) menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang berhubungan denagn cara mencari tahu 
tentang alam seara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengeahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapatmenjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-
hari. Pendidkan IPA diarahakan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
Menurut Wahyana dalam Trianto mengatakan bahwa IPA merupakan suatu 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan dalam penggunaaannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
65
 Dalam perkembangannya tidak 
hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta tetapi juga oleh adanya metode ilmiah 
dan juga sikap ilmiah. Marsetio Donosepoetro dalam Trianto mengemukakan bahwa 
pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap 
ilmiah. IPA juag dipandang sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur.
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IPA sebagai proses diartikan bahwa semua kegiatan ilmiah untuk 
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan 
baru. IPA sebagai produk diartikan sebagai hasil dari proses yang berupa 
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau diluar sekolah maupun bahan 
bacaanuntuk penyebaran. Sedangkan IPA sebagai prosedur adalah metodologi atau 
cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim, yang 
disebut dengan metode ilmiah (scientific method). Pada hakikatnya IPA merupakan 
proses, produk, dan pengembangan sikapatau sikap ilmiah.  
1. IPA sebagai proses adalah urutan atau langkah-langkah suatu kegiatan yang 
memperoleh hasil pengumpulan data melalui metoe ilmiah. 
2. IPA sebagai produk adalah hasil yang diperoleh dari suatu pengumpulan 
data yang disusun secara lengkap dan sistematis. 
3. IPA sebagai sikap ilmiah. Di dalam IPA ada beberapa sikap ilmiah yang 
harus dikembangkan, diantaranya sikap imgin tahu, ingin mendapatkan 
sesuatu, kerjasama, tidak putus asa, tidak berprasangka, dan mawas diri. 
Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan bahwa IPA merupakan 
pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tahu mengenai alam secara 
lengkap dan sistematis. Dan juga IPA merupakan suatu proses, prosedur dan produk. 
Pemberian mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, serta keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan pemahaman konsep-konsep yang 




3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran adanay hubungan 
saling empengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, sehingga dapat membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran menghargai alam sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsepsi, dan keterampilan sebagai dasar 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 
Adapun aspek-aspek yang terdapat didalam ruang lingkup bahan kajian IPA, 
meliputi: 
1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, 
lingkungan serta kesehatan. 
2. Benda aatu materi, sifat-sifat dan kegunaannya. Meliputi cair, padat dan 
juga gas. 
3. Energi dan perubahannya, meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya, dan pesawat sederhana. 
4. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
Pembelajaran IPA di SD membuat siswa untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya mengenai alam sekitar sehingga pembelajaran akan lebih bermakna 
untuk siswa itu sendiri. Juga tujuan diajarkannya IPA di SD/MI yaitu agar siswa 




Maha Esa sehingga siswa akan lebih menghargai alam dengan selalu menjaga dan 
melestarikannya. 
E. Hasil Belajar Peserta Didik  
Belajar merupakan hal yang kompleks, seperti yang dikemukakan oleh Tim 
Reality bahwa belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai 
keterampilan. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan dan dimana 
saja.Salah satu pertanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah 
laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
67
 
Belajar dalam perspektif psikologi pendidikan adalah aktivitas psiko-fisik 
yang menghasilkan perubahan atas; pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang relatif 
konstant.
68
 Dalam hal ini, hasil belajar dimanifestasikan dalam bentuk perubahan 
perilaku peserta didik yang relatif konstant, mencakup pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
Belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat 
positif (cenderung menetap) dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
69
 
Perubahan tingkah laku yang bersifat positif sebagai akibat dari interaksi seseorang 
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dengan lingkungannya mengisyaratkan bahwa tidak semua perubahan yang terjadi 
pada diri seseorang disebut hasil belajar. 
Sesuai dengan Firman Allah SWT yang menegaskan tentang belajar dalam 
QS.An-Nahl/16:103: 
 ۥُه ًُ ِّهَُعٌ ا ًَ ََِّإ ٌَ ُىنُىَقٌ ُۡىهَََّأ َُىهَۡع  َۡدَقنَو ٌَ وُدِحُۡهٌ يِرَّنٱ ٌُ اَسِّن 
ٞۗٞس َُ َب   ٌٍ ٍِب ُّي ًّٞ ِبَسَع ٌ اَِسن اَر ََٰهَو ًّٞ ًِ َجَۡعأ ِه ٍۡ َِنإٖٔٓ  
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya 
Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa ´Ajam, sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang 
terang”,70 
Kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada 
peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 
kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
71
 Pembelajaran menurut kurikulum 2013 
diarahkan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik. 
 Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistik (seimbang). Pengembangan 
kompetensi pengetahuan peserta didik meliputi mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, melakukan sintesis, dan mengevaluasi, pengembangan komptensi 
keterampilan peserta didik yang dikembangkan meliputi mengamati, menanya, 
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mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta, pengembangan kompetensi 
sikap peserta didik meliputi menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan.
72
 Dengan demikian, pembelajaran menurut kutikulum 2013 bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi peserta didik yang meliputi kompetensi 
pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap. 
 Sebagai suatu proses, hasil belajar ditunjukkan dengan tipe perbuatan belajar 
dari mulai perbuatan belajar yang sederhana sampai perbuatan belajar yang 
kompleks, yaitu; (a) belajar signal, (b) belajar mereaksi perangsang melalui 
penguatan, (c) belajar membentuk rangkaian, (d) belajar asosiasi verbal, (e) belajar 
membedakan hal yang majemuk, (f) belajar konsep, (g) belajar kaidah atau belajar 
prinsip, dan (h) belajar memecahkan masalah.
73
 Setiap perilaku belajar selalu ditandai 
oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik yang terpenting, bahwa perubahan itu 
intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional.
74
 Dengan demikian, hasil 
perbuatan belajar ditunjukkan dengan perubahan perilaku yang intensional, positif 
dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
 Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan perilaku yang meliputi tiga 
aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Aspek kognitif 
meliputi kemampuan-kemampuan; (a) mengetahui, (b) memahami, (c) 
mengaplikasikan, (d) menganalisis, (e) melakukan sintesis, dan (f) mengevaluasi. 
Aspek afektif terkait dengan kemampuan-kemampuan; (a) menerima, (b) merespons, 
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(c) menilai, (d) mengorganisasi, dan (e) memiliki karakter. Aspek psikomotor 
menyangkut kemampuan-kemampuan melakukan; (a) gerakan refleks, (b) gerakan 
dasar, (c) gerakan persepsi, (d) gerakan berkemampuan fisik, (e) gerakan terampil, 
serta (f) gerakan indah dan kreatif,
75
 sehingga guru yang efektif adalah guru yang 
mampu mengubah ketiga aspek perilaku pserta didik yang diharapkan itu. 
 Sedangkan pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 
input secara fungsional. Jadi Hasil adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan menjadi barang jadi. Hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
76
 
Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif 
selama proses pembelajaran maupun sesudah proses belajar dilaksanakan. 
Keberhasilan ini dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Hasil kegiatan belajar mengajar yang dicapai pada setiap kali jam 
pelajaran maupun persemester merupakan bagian dari hasil kegiatan pendidikan 
perjenjangan menjadi bagian dari tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Menurut Dymiati dan Mudjiono hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat 
keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau 
kata.
77
Sedangkan Nawawi menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat di simpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran.Selain itu keberhasilan juga dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 
pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 
sikap dan keterampilan, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang 
sopan menajdi sopan dan sebagainya. 
Adapun hasil belajar menurut para ahli, yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil belajar menurut Kingsley 
 Kingsley membedakan hasil belajar siswa menjadi tiga jenis yaitu: 1) 




2. Hasil belajar menurut Bloom dkk. 
Bloom dkk. menggolongkan hasil belajar itu menjadi tiga bagian yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang 
ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual.Pada 
kategori ini hasil belajar terdiri dari enam tingkatan yang sifatnya hierarkis. 
Keenam hasil belajar ranah kognitif ini meliputi pengetahuan,pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi dan kreativitas.Hasil belajar afektif yaitu 
merujuk pada hasil belajar yang berupa kepekaan rasa atau emosi. Jenis hasil 
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belajar ranah ini terdiri dari lima jenis yang membentuk tahapan pula. Kelima 
jenis ranah afektif itu meliputi kepekaan, partisipasi, penilaian dan penentuan 
sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.Hasil belajar psikomotor yaitu 
berupa kemampuan gerak tertentu.Kemampuan gerak ini juga bertingkat 
mulai dari gerak sederhana yang mungkin dilakukan secara refleks hingga 
gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak kreativitas.
80
 
3. Hasil belajar menurut Robert M. Gagne 
Gagne mengajukan lima kategori hasil belajar yang ingin dibentuk 
dari proses pembelajaran yaitu: keterampilan intelektual (intellectual skill) 
strategi kognitif (cognitive strategy), informasi verbal (verbal information), 
keterampilan gerak (motoric skill) dan sikap (attitude). Hasil belajar berupa 
kognitif yaitu pengetahuan tentang cara bagaimana melakukan sesuatu. 
Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan 
perilaku belajar diri sendiri dalam hal mengingat dan berpikir.Informasi 
verbal adalah hasil belajar pengetahuan tentang sesuatu  
yang bisa kita sebutkan kembali atau decralative knowledge.Keterampilan 
gerak yaitu kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan menggunakan 
tangan-kaki dan alat tubuh lainnya.Dan terakhir hasil belajar berupa sikap 




Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai 
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dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau kata, dalam proses belajar mengajar, 
seorang guru dituntut untuk menjadi seorang organisator karena mengajar pada 
prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang merupakan 
suatu usaha mengorganisir lingkungan dalam hubungan anak didik dan bahan 
pengajaran yang menimbulkan proses belajar mengajar. 
 Penelitian ini mengkaji pengaruh pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) tipe think-pair-share dalam  hubungannya dengan peningkatan hasil belajar 
IPA peserta didik pada kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa yang didasarkan pada asumsi bahwa makin baik guru dalam 




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah 
metode survey, yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi tetapi data yang 
dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar 
variabel sosiologis dan psikologis.
82
 Penelitian survey mempelajari sampel yang 
diambil dari populasi untuk menemukan hubungan-hubungan antar variabel 
penelitian.  
Penelitian yang tergolong survey ini, mengambil sampel dari satu populasi 
dan menggunakan angket (kuesionair) sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(key instrument), bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis (explanatory atau confirmatory).
83
 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menguji hipotesis, baik hipotesis deskriptif maupun hipotesis asosiatif untuk 
menarik kesimpulan sebagai hasil pengujian teori. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
dipandang feasible  (keterjangkauan) untuk mengumpulkan data melalui sumber yang 
                                                          
82
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7. 
83
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, (eds). Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 




jelas, karena selain terjangkau secara fisik, juga terjangkau dari segi finansial dan 
waktu.
84
 Oleh karena itu, MIS Borong Pa’la’la’ dipilih sebagai lokasi penelitian yang 
terjangkau oleh peneliti.  
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan Riduwan dan Tita Lestari 
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 
pengukuran yang menjadi objek penelitian.
85
  
Dari pendapat tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa populasi adalah 
keseluruhan responden yang menjadi sasaran peneliti.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIS. 
Borong Pa’la’la Pattallassang Kabupaten Gowa yang berjumlah 40 orang peserta 
didik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3.2.1 
Tabel Populasi Penelitian 
Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Kelas IV 32 18 40 
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2. Sampel  
Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasi, maka 
penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Menyatakan sampel adalah sebagian 
dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
86
  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa sampel 
adalah sejumlah  individu yang diambil dari sebagian populasi yang dijadikan sasaran 
penelitian. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang benar-benar 
diambil datanya. 
Jadi yang menjadi sampel adalah peserta didik kelas IV MIS. Borong Pa’la’la 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pendapat 
Suharsimi Arikunto bahwa “ apabila peserta didiknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua, sedangkan jika jumlah peserta didiknya besar dapat diambilkan 10-15 
atau 20-25 %.”87 Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100, 
maka seluruh populasi dijadikan sampel.  
C. Pendekatan Penelitian  
  Berbagai perspektif hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang dipandang 
memiliki keterkaitan dengan pendidikan,
88
 akan tetapi terdapat teori-teori tertentu 
yang digunakan sebagai perspektif dalam melihat fenomena pendidikan, sehingga 
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogik, dan 
pendekatan psikologis. 
 1. Pendekatan Pedagogik 
   Perspektif pendidikan tentang manusia adalah makhluk yang perlu dididik 
dan perlu mendidik diri. Pemaknaan ini didasarkan pada asumsi bahwa berbagai 
kemampuan yang seharusnya dilakukan manusia tidak dibawa sejak kelahirannya, 
melainkan diperoleh setelah kelahiran dalam perkembangan menuju kedewasaannya 
melalui berbagai bentuk kegiatan yang disebut pendidikan. Kemampuan manusia 
diperoleh melalui upaya bantuan pihak lain, dan usaha manusia yang bersangkutan 
untuk mendidik diri.
89
 Implikasinya, guru harus membantu peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan mereka melalui kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, 
pendekatan pedagogik digunakan untuk mengkaji peningkatan hasil belajar peserta 
didik melalui pembelajaran kooperatif sebagai salah satu model pembelajaran dalam 
proses pendidikan di sekolah. 
 2. Pendekatan Psikologis 
   Sebagai asumsi-asumsi yang bersumber dari kaidah-kaidah psikologi yang 
menjadi titik tolak dalam pendidikan, maka pendekatan psikologis bersumber dari 
disiplin ilmu psikologi yang menjadi titik tolak dalam pendidikan.
90
 Salah satu studi 
ilmiah tentang perilaku dan proses mental dalam psikologi adalah psikologi 
pendidikan yang mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan.
91
 Psikologi pendidikan adalah bidang 
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yang sangat luas sehingga dibutuhkan suatu asumsi untuk menjelaskan kajian 
variabel penelitian ini. 
  Didasarkan pada asumsi bahwa pembelajaran kooperatif dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan prestasi yang terjadi  ketika peserta didik 
bekerja sama dalam kelompok kecil (kelompok belajar) untuk saling membantu 
dalam belajar,
92
 maka implikasinya bahwa hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui Penggunaan pembelajaran kooperatif. 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data, yakni cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data sesuai corak penelitian. Untuk corak penelitian positivistik, 
digunakan pendekatan korelasional dengan observasi terstruktur dalam 
mengumpulkan data.
93
 Teknik pengumpulan data tersebut digunakan atas dasar 
keterlibatan peneliti  yang banyak mengetahui informasi tentang proses pembelajaran 
di MIS Borong Pa’la’la. 
 1. Dokumentasi 
  Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data dengan cara menghimpun, dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang dipilih sesuai dengan tujuan 
penelitian.
94
 Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
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keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana pembelajaran, dan data lain yang 
dibutuhkan untuk kegiatan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrument penelitian merupakan alat bantu yang di pilih dan di pergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan di permudah olehnya. 
   Instrument penelitian di gunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. Adapun instrument yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Angket 
  Pengumpulan data dengan angket, dilakukan dengan cara mengedarkan 
sejumlah pernyataan yang disusun berdasarkan indikator penelitian kepada peserta 
didik yang telah ditentukan sebagai anggota sampel. Untuk itu, setiap pernyataan 
dilengkapi dengan Skala penilaian Titik atau kategori diberi nilai rentangan mulai 
dari yang tertinggi sampai yang terendah.
95
 Rentangan ini dapat berbentuk angka 4, 3, 
2, 1 dengan kategori sangat sering, sering, pernah, dan tidak pernah. kategori yang 
terdiri atas, sangat sering, sering, pernah, dan tidak pernah agar responden tidak 
mengalami kesulitan dalam pengisian. Instrumen ini digunakan untuk mengungkap 
data tentang hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dan untuk mengungkap data tentang pembelajaran kooperatif pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS. Borong Pa’la’la 
Kec.Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2. Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan mencatat 
atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang di bahas. 
Dokumentasi ini berupa nilai raport yang menggambarkan indeks prestasi peserta 
didik kelas IV MIS. Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kabupaten Gowa. Yang 
diambil oleh peneliti di guru wali kelas empat MIS. Borong Pa’la’la Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,
96
 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
 1. Pengujian Hipotesis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan staistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.
97
 Untuk menguji hipotesis deskriptif  
terhadap data yang berbentuk interval atau ratio, digunakan uji t (t-test) satu sampel,
98
 
dan kategorisasi.  
a. Uji t (t-test) Satu Sampel  
 Rumus: 
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  X - µ0  
 t =     s  
  √ n 
Di mana: 
 t = nilai yang dihitung 
 X = nilai rata-rata 
 µ0 = nilai yang dihipotesiskan 
 s = simpangan baku sampel 




  Skor rerata hasil penelitian terhadap variabel penelitian secara mandiri 
diinterpretasi dengan menggunakan kategorisasi berdasarkan standar kategori sebagai 
berikut: 
Tabel. 3.7.1 
Kategorisasi Rerata Hasil Penelitian 
 No. Interval Kategori 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 
2. 35 – 54 Rendah 
3. 55 – 64 Sedang 
4. 65 – 84 Tinggi 
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5. 85 – 100 Sangat Tinggi 
    Sumber: Depdikbud, 1993.
100
 
  2. Pengujian Hipotesis Asosiatif 
  Pengujian hipotesis asosiatif digunakan korelasi product moment untuk 
menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independent dengan satu variabel 
dependent, dan analisis regresi untuk melakukan prediksi tentang perubahan nilai 
variabel dependent bila nilai variabel independent dinaikkan atau diturunkan nilainya 
(dimanipulasi).
101
 Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat ini digunakan analisis regresi dan korelasi product 
moment. 
a. Regresi Sederhana  




  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi 
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel 
bebas ditetapkan.
102
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi atau rekomendasi hasil penelitian. 
b. Korelasi Sederhana  
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 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = n∑X2 - (∑X)2 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b = n∑X2 - (∑X)2 















  = (Y - Y)
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 ∑xy = jumlah hasil dari x dan y.103 
  Melalui uji korelasi, diperoleh r hitung yang dibandingkan dengan harga r 
tabel pada taraf kesalahan 5%
104
 untuk mengetahui derajad korelasi antara 
implementasi pembelajaran kooperatif dengan peningkatan motivasi belajar peserta 





 untuk menentukan kontribusi impelementasi pembelajaran kooperatif 
melalui persamaan regresi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal 
consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus 
Spearman Brown sebagai berikut: 
 2 . rb  
rt = 1 + rb 
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  ∑xy 
rxy =  (∑x2) (∑y2) 




  Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok ganjil dan kelompok genap yang disusun tersendiri. Skor 
total antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya untuk 
memperoleh nilai r. Instrumen penelitian terdiri atas 20 butir (item) dari masing-
masing variabel yang ditarik secara acak. 
   Hasil pengujian validitas instrumen penerapan pembelajaran kooperatif 
menunjukkan t hitung sebesar 21.397 > t tabel = 2.447 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok skor  tinggi (X1) dengan kelompok skor 
rendah (X2), dan pengujian validitas instrumen peningkatan hasil belajar peserta didik 
menunjukan r hitung sebesar 7.971 > t tabel = 2.447 yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok skor tinggi dengan kelompok skor rendah, sehingga 
dapat dinayatkan bahwa baik instrumen penerapan pembelajaran kooperatif maupun 
instrumen peningkatan hasil belajar peserta didik adalah valid. 
   Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan r hitung 
sebesar 0,801 > r tabel = 0.30 yang berarti bahwa instrumen penelitian reliabel. 
Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel, maka dapat dugunakan untuk 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 1. Deskripsi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-
Share pada Mata Pelajaran IPA kelas IV di MIS Borong Pa’la’la’ 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 Bersarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
instrument angket yang disebar ke peserta didik kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ yang 
berjumlah 40 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share pada mata pelajaran IPA kelas IV di 
MIS Borong Pa’la’la dari setiap item pada angket. 
Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share pada mata pelajaran IPA di kelas IV di MIS Borong Pa’la’la dapat di lihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1.1 
Akumulasi Hasil Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 





























2 Item 2 15 21 4 0 131 3.275 81.88 
3 Item 3 31 4 4 1 145 3.625 90.63 
4 Item 4 7 21 6 6 109 2.725 68.13 
5 Item 5 5 2 20 13 79 1.975 49.38 
6 Item 6 12 19 6 3 120 3 75.00 
7 Item 7 18 13 4 5 124 3.1 77.50 
8 Item 8 30 6 3 1 145 3.625 90.63 
9 Item 9 30 2 4 4 138 3.45 86.25 
10 Item 10 21 9 8 2 129 3.225 80.63 
11 Item 11 21 6 7 6 122 3.05 76.25 
12 Item 12 18 11 9 2 125 3.125 78.13 
13 Item 13 23 8 7 2 132 3.3 82.50 
14 Item 14 28 9 2 1 144 3.6 90.00 
15 Item 15 15 10 13 2 118 2.95 73.75 
16 Item 16 8 6 8 18 84 2.1 52.50 
17 Item 17 21 12 3 4 130 3.25 81.25 
18 Item 18 20 11 4 5 126 3.15 78.75 
19 Item 19 27 2 2 9 127 3.175 79.38 
20 Item 20 22 2 3 13 113 2.825 70.63 
21 Item 21 30 5 0 5 140 3.5 87.50 
22 Item 22 21 9 4 6 125 3.125 78.13 




24 Item 24 23 9 2 6 129 3.225 80.63 
25 Item 25 14 11 9 6 113 2.825 70.63 
26 Item 26 3 17 14 6 97 2.425 60.63 
27 Item 27 21 8 4 7 123 3.075 76.88 
Jumlah 3318 82.95 2073.82 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 82.95: 27 
= 3.07 yang berkategori sering, dan persentase sebesar 2073.82 : 27 = 76.8 yang 
berkategori tinggi. Dengan demikian, guru sering meggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan aktivitas yang tinggi pada mata pelajaran 
IPA kelas IV di MIS Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa. 





    
 
 





 ∑X2 6044.869 
SD = =  =  151.1217 = 12.29316  
 √N √40   
 X - µ0 76.89875 – 84.24 -7.34125 
t = =   = = -3.777 
 s 12.29316 1.943719 




Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) = n – 1 (40 – 1) = 39 dan taraf kesalahan α = 5% untuk 
uji satu pihak (one tail test). Berdasarkan dk = 39 dan α = 5% untuk uji satu pihak 
(one tail test), ternyata harga t tabel = 1.684 sehingga t hitung = -3.777 < t tabel = 
1.684 maka jatuh pada daerah penolakan H0.  Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share adalah 
paling tinggi 78% dari yang diharapkan dinyatakan diterima atau tidak terdapat 
perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang terkumpul dari 
sampel.  
Melalui perhitungan pada sampel ditemukan skor rerata pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share sebesar 76.89875. 
Dengan demikian, pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS Borong Pa’la’la Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa lebih kecil dari nilai yang diduga pada populasi 
(76.89875 % < 78%). 
 2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV di MIS Borong Pa’la’la Kecamtan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
 Bersarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
instrument angket yang disebar ke peserta didik kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ yang 
berjumlah 40 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta 





Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas 
IV di MIS Borong Pa’la’la dapat di lihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2.1 
Akumulasi Penelitian Tentang Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata pelajaran IPA 






















1 Item 1 22 16 0 2 138 3.45 86.25 
2 Item 2 13 10 12 5 111 2.775 69.38 
3 Item 3 8 11 14 7 100 2.5 62.50 
4 Item 4 7 14 15 4 104 2.6 65.00 
5 Item 5 6 18 9 7 103 2.575 64.38 
6 Item 6 10 18 12 0 118 2.95 73.75 
7 Item 7 7 17 15 1 110 2.75 68.75 
8 Item 8 22 14 3 1 137 3.425 85.63 
9 Item 9 15 20 5 0 130 3.25 81.25 
10 Item 10 9 7 23 1 104 2.6 65.00 
11 Item 11 4 6 25 5 89 2.225 55.63 
12 Item 12 14 22 3 1 129 3.225 80.63 
13 Item 13 8 23 9 0 119 2.975 74.38 
14 Item 14 27 6 3 4 136 3.4 85.00 




16 Item 16 6 26 3 5 113 2.825 70.63 
17 Item 17 10 24 5 1 123 3.075 76.88 
18 Item 18 13 16 8 3 119 2.975 74.38 
19 Item 19 17 19 2 2 131 3.275 81.88 
20 Item 20 10 24 6 0 124 3.1 77.50 
21 Item 21 6 23 11 0 115 2.875 71.88 
Jumlah 2495 62.375 1559.43 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 62.375 : 21 
= 2.97 yang berkategori sering, dan persentase sebesar 1559.43 : 21 = 74.26 yang 
berkategori tinggi. Dengan demikian, guru sering melakukan kegiatan pencapaian 
hasil belajar peserta didik dengan intensitas sedang pada mata pelajaran IPA kelas IV 
MIS Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa.      
   Selanjutnya ditentukan standar deviasi sebagai berikut: 
 
 
   Pengujian hipotesis, digunakan t-test (uji t) deskriptif satu sampel dengan 
rumus sebagai berikut:  
   
 
 
   
  Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan 
derajat kebebasan (dk) = n – 1 (40 – 1) = 39 dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu 
 ∑Y2 224145.1 
SD = =  =  5603.628 = 74.86 
 √N √40  
 Y - µ0 74.2555 – 84.24 -9.9845 
t = = = = -0.84354 
 s 74.86 11.83641 




pihak (one tail test). Berdasarkan dk = 39 dan α = 5% untuk uji dua pihak (two tail 
test), ternyata harga t tabel = 1.684 sehingga t hitung = -0.84354 < t tabel = 1.684 
maka jatuh pada daerah penerimaan H0. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa  hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah paling 
tinggi 78% dari yang diharapkan dinyatakan diterima atau tidak terdapat perbedaan 
antara yang diduga dalam populasi dengan data yang terkumpul dari sampel. 
   Melalui perhitungan pada sampel ditemukan skor rerata peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebesar 
2970.22 : 40 = 74.2555.. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik kelas IV pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la 
Kec.Pattallassang Kab.Gowa adalah  lebih kecil dari nilai yang diduga pada populasi 
(74.2555% < 78%). 
 3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-
Share Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV MIS Borong 
Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
   Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share yang dihubungkan dengan 
hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di MIS Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa sesuai hipotesis asosiatif 
yang ditetapkan, diuji dengan menggunakan statistik inferensial.  
   Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi. Menguji parameter populasi melalui statistik atau 
menguji ukuran populasi melalui data sampel digunakan statistik parametris. 
Penggunaan statistik parametris didasarkan  pada asumsi bahwa data yang dianalisis 




   Jadi pengujian parameter melalui statistik (data sampel) disebut uji hipotesis 
statistik. Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol, karena tidak dikehendaki adanya 
perbedaan antara parameter populasi dengan data yang diperoleh dari sampel. Nilai 
yang dihipotesiskan adalah  Ho : ρ =  0, berarti  tidak ada hubungan (pengaruh), dan  
H1 : ρ  ≠  0, berarti ada hubungan (pengaruh) 
   Pengujian hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh antara penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong 
Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa, melalui proses perhitungan berikut ini. 
Tabel 4.3.1 
 Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi dan Korelasi Sederhana 





1 83.63 63.10 6993.977 3981.61 5277.053 
2 75.00 70.24 5625 4933.658 5268 
3 81.03 65.48 6565.861 4287.63 5305.844 
4 54.30 67.86 2948.49 4604.98 3684.798 
5 46.55 73.81 2166.903 5447.916 3435.856 
6 53.45 76.19 2856.903 5804.916 4072.356 
7 70.70 97.62 4998.49 9529.664 6901.734 
8 77.58 54.76 6018.656 2998.658 4248.281 
9 86.20 60.71 7430.44 3685.704 5233.202 
10 67.25 55.95 4522.563 3130.403 3762.638 
11 67.25 92.86 4522.563 8622.98 6244.835 
12 67.25 78.57 4522.563 6173.245 5283.833 
13 67.25 78.57 4522.563 6173.245 5283.833 
14 84.48 69.05 7136.87 4767.903 5833.344 
15 85.35 71.43 7284.623 5102.245 6096.551 
16 87.08 73.81 7582.926 5447.916 6427.375 
17 86.20 73.81 7430.44 5447.916 6362.422 




19 58.63 73.81 3437.477 5447.916 4327.48 
20 85.35 78.57 7284.623 6173.245 6705.95 
21 62.93 73.81 3960.185 5447.916 4644.863 
22 87.08 63.10 7582.926 3981.61 5494.748 
23 84.48 72.62 7136.87 5273.664 6134.938 
24 89.65 75.00 8037.123 5625 6723.75 
25 84.48 59.52 7136.87 3542.63 5028.25 
26 87.08 77.38 7582.926 5987.664 6738.25 
27 84.48 69.05 7136.87 4767.903 5833.344 
28 81.90 77.38 6707.61 5987.664 6337.422 
29 85.35 69.05 7284.623 4767.903 5893.418 
30 86.20 72.62 7430.44 5273.664 6259.844 
31 71.55 79.76 5119.403 6361.658 5706.828 
32 86.20 79.76 7430.44 6361.658 6875.312 
33 89.65 84.52 8037.123 7143.63 7577.218 
34 90.53 86.90 8195.681 7551.61 7867.057 
35 92.25 85.71 8510.063 7346.204 7906.748 
36 53.45 83.33 2856.903 6943.889 4453.989 
37 82.75 84.52 6847.563 7143.63 6994.03 
38 68.10 84.52 4637.61 7143.63 5755.812 
39 65.53 83.33 4294.181 6943.889 5460.615 
40 65.53 71.43 4294.181 5102.245 4680.808 






   
 
   
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (2970.22)( 242581.6) - (3075.95)( 227723.1) 
a =  =   = 82.945 
  n∑X2 - (∑X)2  40 (242581.6) - (3075.95)2 
 
 n∑XY) - (∑X)(∑Y) 40(227723.1) - (3075.95)(2970.22)   
b =    =      = -0.11301 






  Persamaan regresi pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share dan dengan hasil belajar peserta didik kelas IV pada  mata 
pelajaran IPA adalah: 
Ý = 82.945 + -0.11301X 
Persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) terhadap 
nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel bebas ditetapkan. 
Skor ideal untuk regresi pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share  adalah (variabel bebas) adalah 4 x 27 x 40 = 4320 : 40 = 108 (0.78 
x 108) = 84.24  (4 = skor tertinggi tiap item, 27 = jumlah item instumen, dan 40 = 
jumlah responden) maka hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah: 
 Ý= 82.945 + -0.11301 (84.24) = 70.  
Jadi nilai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA)  menjadi 70  jika nilai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share  dinaikkan menjadi 84.24 atau 85. Persamaan regresi ini diartikan 
bahwa agar hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) bertambah maka nilai rerata penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share  harus dinaikkan sebesar 85 : 70 = 1.21. 
B. Pembahasan 
Temuan hasil penelitian yang pada pokoknya memuat pembahasan hasil 
penelitian berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis. 
Deskripsi hasil penelitian membahas hasil pengukuran variabel melalui teknik 




variabel utama yang diukur melalui teknik statistik deskriptif, yaitu pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dan hasil belajar 
peserta didik pada matabpelajaranIlmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV. 
Hubungan antara kedua variabel ini diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi 
sederhana. 
Analisis data yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah tentang 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) cara 
menghitung skor rerata (mean score) dan persentase yang hasilnya disajikan pada 







Hasil Pengujian Hipotesis Deskriptif 





















n (Ho: µ 
≤ 78) 




-3.777 1.687 Diterima 




-0.843 1.687 Diterima 
Sesuai data pada tabel 4.4.1 maka pengujan hipotesis deskriptif variabel X 
yang menyatakan pengaruh penggunaaan model pembelajaran kooperatif Think-Pair-




Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa adalah paling tinggi 78% dari nilai yang 
diharapkan (H0 : µ ≤ 78% ≤ 0,78 x 108  = 84.24.), dinyatakan diterima atau tidak 
terdapat perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang terkumpul 
dari sampel, sedangkan pengujan hipotesis deskriptif variabel Y yang menyatakan  
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 
IV di MIS Borong Pa’la’la Kec.Pattallassang Kab.Gowa adalah paling tinggi 78% 
dari nilai yang diharapkan (H0 : µ ≤ 78% ≤ 0,78 x 84 = 65.52), dinyatakan diterima 
atau tidak terdapat perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang 
terkumpul dari sampel. 
Pengujian hipotesis asosiatif menggunakan statistik inperensial, diperoleh 



















Pair-Share  terhadap 
hasil belajar peserta 
didik kelas pada mata 











Ý= 82.945 + 
 -0.11301(84.24) 
Jadi nilai hasil belajar peserta didik menjadi 70 jika nilai penggunaan model 




regresi ini diartikan bahwa agar hasil belajar peserta didik meningkat  maka nilai rata-
rata penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share harus 
dinaikkan sebesar 85 : 70 = 1.21. Hal ini berarti bila kualitas penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share ditingkatkan sampai 85, maka hasil 
belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di MIS 













  Penelitian terhadap variabel pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share yang dihubungkan dengan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dikelas IV  di MIS Borong 




menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang dinyatakan sebagai 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian tentang penggunaan model mata pelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share  dengan skor rerata sebesar 3.07 dari nilai ideal sebesar 4, dan 
persentase sebesar 76,8% dari nilai yang diperkirakan sebesar 78% yang berarti 
bahwa pengaruh penggunaan  model mata pelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV  di MIS 
Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa berkategori lebih 
kecil dari nilai yang diperkirakan pada populasi. 
2. Hasil penelitian tentang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dengan skor rerata sebesar 2.97 dari nilai ideal sebesar 4, 
dan persentase sebesar 74,26% dari nilai yang diperkirakan sebesar 78% yang 
berarti bahwa kegiatan guru dalam  peningkata hasil belajar peserta didik kelas IV 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa adalah lebih kecil dari nilai yang 
diperkirakan pada populasi. 
3. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dikelas IV MIS 
Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dengan analisis 
regresi Ý = 82.945 + -0,11301 (84.24) = 70 yang berarti bahwa agar hasil belajar 
peserta didik meningkat maka nilai rata-rata penggunaan model mata pelajaran  
kooperatif tipe Think-Pair-Share harus dinaikkan sebesar  85 : 70 = 1.21.  




   Berdasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka implikasi penelitian ini 
adalah: 
1. Pengaruh penggunaan model mata pelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share   
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran pada Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV sehingga perlu ditingkatkan, karena  hasil 
penelitian menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yang diperkirakan 
sebelumnya, yaitu paling tinggi 78%. 
2. Kegiatan guru pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk pencapaian hasil belajar 
peserta didik kelas IV belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sehingga perlu ditingkatkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa . 
3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa apabila kualitas Penggunaan model 
mata pelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share  ditingkatkan, maka hasil belajar 
peserta didik akan meningkat. Karena itu, hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan  melalui peningkatan 
penggunaan model mata pelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share . 
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Lampiran I : Indikator Penelitian 
A. Indikator Penelitian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair -Share 
 1.1 Berpikir (thinking)  
 1.2 Berpasangan (pairing)  
 1.3 Berbagi (sharing) 
2. Peran Guru dalam penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share 
2.1  Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang terdiri atas tujuan akademik 





2.2 Guru merumuskan tujuan akademik (academic objectives) sesuai dengan 
taraf perkembangan peserta didik dan analisis tugas atau analisis konsep 
2.3  Guru merumuskan tujuan keterampilan bekerja sama (collaborative skill 
objectives) yang meliputi keterampilan memimpin, berkomunikasi, 
mempercayai orang lain, menghargai, dan manajemen konflik 
 2.4  Guru merancang bahan ajar untuk meningkatkan saling ketergantungan 
positif  dalam bentuk saling ketergantungan bahan, saling 
ketergantungan informasi, dan saling ketergantungan menghadapi 
kelompok lain 
2.5 Guru menentukan peran peserta didik untuk menunjang saling 
ketergantungan positif melalui pembagian tugas kepada tiap anggota 
kelompok agar mereka bekerja untuk saling melengkapi  
2.6  Guru merumuskan scenario pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share  
2.7   Guru menentukan tempat duduk peserta didik 
2.8   Guru menjelaskan materi inti dalam pembelajaran  
2.9  Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran 
2.10  Guru menggunakan kosa kata yang mudah di mengerti peserta didik 
2.11  Guru melakukan Tanya jawab dan peserta didik di minta untuk 
menyelesaikan soal-soal yang telah di berikan guru dalam rangka 
peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya  
2.12  Guru meminta kepada peserta didik untuk berpasangan  
2.13  Guru menjelaskan tujuan dan keharusan bekerja  sama kepada peserta 
didik 
2.14  Guru menyusun kerja sama antar kelompok 
2.15  Guru menjelaskan kriteria keberhasilan  
2.16  Guru menjelaskan perilaku peserta didik yang diharapkan  
2.17  Guru meminta peserta didik untuk saling berdiskusi bersama  
pasangannya mengenai soal-soal yang telah di kerjakan  
2.18  Guru memfasilitasi peserta didik di dalam diskusinya meyelesaikan soal 
individu maupun kelompok  
2.19  Guru memimpin diskusi kelas dan meminta kepada perwakilan setiap 
pasangan untuk mempresentasekan hasil diskusinya di depan kelas  
2.20  Guru memberikan penguatan dan perbaikan dalam hasil diskusi peserta 
didik 
2.21  Guru menggunakan contoh yang nyata dan mudah di pahami oleh 
peserta didik 
2.22  Guru memberikan tugas yang bersifat individu 
2.23  Guru memantau perilaku perserta didik saat mengerjakan tugas individu 





2.25  Guru melakukan Tanya jawab secara terbuka bersama peserta didik 
untuk memberikan pemahadan dan penguatan mengenai materi 
pembelajaran 
2.26  Guru menutup pembelajaran dengan review dan rangkuman 
2.27  Guru menilai kualitas kerja sama antar pasangan peserta didik dan 
menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar peserta didik 
B. Indikator Penelitian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ 
pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dalam bentuk contoh-contoh 
 2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dalam bentuk ilustrasi 
 3. Mempertentangkan antara kondisi yang terjadi dengan yang seharusnya 
 4. Mengungkapkan pengalaman hidup sehari-hari 
 5. Memberikan komentar tertulis terhadap hasil pekerjaan peserta didik 
 6. Memberikan komentar lisan terhadap hasil pekerjaan peserta didik 
 7. Memberikan komentar isyarat terhadap hasil pekerjaan peserta didik 
 8. Mengusahakan kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar 
 9. Mengusahakan suasana kelas terbebas dari rasa tegang dengan humor seperlunya 
 10. Memberikan pujian dalam bentuk verbal 
 11. Memberikan pujian dalam bentuk nonverbal 
 12. Penialaian dilakukan dengan segera agar peserta didik mengetahui hasil kerjanya 
 13. Penilaian dilakukan secara objektif sesuai kemampuan masing-masing peserta didik 
 14. Membentuk kelompok yang terdiri atas perbedaan kemampuan untuk menciptakan 
kerja sama di kalangan peserta didik 
 15. Menerapkan strategi cooperative learning untuk menciptakan persaingan yang 
sehat 
 16. Menumbuhkan  minat dengan memuaskan peserta didik 
 17. Menciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua peserta didik 
 18. Menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
 19. Menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya, 




 20. Menunjukkan pada peserta didik cara-cara mengulang materi dan tegaskan bahwa 
mereka adalah peserta didik yang cerdas, dan tidak mengecam 
 21. Memberi pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan 
















Lampiran II : Instrumen Penelitian 
A. Angket Penelitian (Hasil Belajar Peserta Didik) 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist     sesuai keadaan , pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 PR = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 
 TP = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 




SS SR PR TP 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dalam bentuk contoh-contoh     
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dalam bentuk ilustrasi     
3. Mempertentangkan antara kondisi yang terjadi dengan yang 
seharusnya 
    
4. Mengungkapkan pengalaman hidup sehari-hari     
5. Memberikan komentar tertulis terhadap hasil pekerjaan peserta 
didik 
    
6. Memberikan komentar lisan terhadap hasil pekerjaan peserta 
didik 
    
7. Memberikan komentar isyarat terhadap hasil pekerjaan peserta 
didik 
    
8. Mengusahakan kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar     
9. Mengusahakan suasana kelas terbebas dari rasa tegang dengan 
humor seperlunya 
    
10. Memberikan pujian dalam bentuk verbal     
11. Memberikan pujian dalam bentuk nonverbal     
12. Penialaian dilakukan dengan segera agar peserta didik 
mengetahui hasil kerjanya 
    
13. Penilaian dilakukan secara objektif sesuai kemampuan masing-
masing peserta didik 
    
14. Membentuk kelompok yang terdiri atas perbedaan kemampuan 
untuk menciptakan kerja sama di kalangan peserta didik  
    
15. Menerapkan strategi cooperative learning untuk menciptakan 
persaingan yang sehat 
    
16. Tumbuhkan, yairu menumbuhkan  minat dengan memuaskan 
peserta didik 
    
17. Alami, yaitu menciptakan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua peserta didik 
    
18. Namai, yaitu sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi 
dalam setiap kegiatan pembelajaran 
    
19. Demonstrasikan, yaitu sediakan kesempatan bagi peserta didik 
untuk menunjukkan kemampuannya, dan jangan biarkan mereka 
menjadi pendengar yang pasif 
    
20. Ulangi, yaitu tunjukkan pada peserta didik cara-cara mengulang 
materi dan tegaskan bahwa mereka adalah peserta didik yang 
cerdas, jangan dikecam. 
    
21. Rayakan, yaitu pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan 
pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan 
    
 
 
      Pattallassang,    September 2017 
       
      Responden, 
 












































B. Skala Penilaian (Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Share) 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap skala nilai di bawah 
ini dengan cara checklist     sesuai keadaan , pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 4 = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 3 = Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 2 = Pernah (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan 





No       Peryataan  
Skala Nilai 
4 3 2 1 
1. Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang terdiri atas tujuan 
akademik (academic objectives) dan tujuan keterampilan bekerja 
sama (collaborative skill objectives) 
    
2. Guru merumuskan tujuan akademik (academic objectives) sesuai 
dengan taraf perkembangan peserta didik dan analisis tugas atau 
analisis konsep 
    
3. Guru merumuskan tujuan keterampilan bekerja sama 
(collaborative skill objectives) yang meliputi keterampilan 
memimpin, berkomunikasi, mempercayai orang lain, 
menghargai, dan manajemen konflik 
    
4. Guru merancang bahan ajar untuk meningkatkan saling 
ketergantungan positif  dalam bentuk saling ketergantungan 
bahan, saling ketergantungan informasi, dan saling 
ketergantungan menghadapi kelompok lain 
    
5. Guru menentukan peran peserta didik untuk menunjang saling 
ketergantungan positif melalui pembagian tugas kepada tiap 
anggota kelompok agar mereka bekerja untuk saling melengkapi  
    
6. Guru merumuskan scenario pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share  
    
7.  Guru menentukan tempat duduk peserta didik     
8. Guru menjelaskan materi inti dalam pembelajaran      
9. Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan 
pelajaran 
    
10. Guru menggunakan kosa kata yang mudah di mengerti peserta 
didik 
    
11. Guru melakukan Tanya jawab dan peserta didik di minta untuk 
menyelesaikan soal-soal yang telah di berikan guru dalam rangka 
peserta didik mencari informasi sebanyak-banyaknya  
    
12. Guru meminta kepada peserta didik untuk berpasangan      
13. Guru menjelaskan tujuan dan keharusan bekerja  sama kepada 
peserta didik 
    
14. Guru menyusun kerja sama antar kelompok     
15. Guru menjelaskan kriteria keberhasilan     
16. Guru menjelaskan perilaku peserta didik yang diharapkan      
17. Guru meminta peserta didik untuk saling berdiskusi bersama  
pasangannya mengenai soal-soal yang telah di kerjakan  
    
18. Guru memfasilitasi peserta didik di dalam diskusinya 
meyelesaikan soal individu maupun kelompok  
    
19. Guru memimpin diskusi kelas dan meminta kepada perwakilan 
setiap pasangan untuk mempresentasekan hasil diskusinya di 
depan kelas  
    
20. Guru memberikan penguatan dan perbaikan dalam hasil diskusi 
peserta didik 
    
21. Guru menggunakan contoh yang nyata dan mudah di pahami 
oleh peserta didik 
    




23. Guru memantau perilaku perserta didik saat mengerjakan tugas 
individu 
    
24. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas 
    
25. Guru melakukan Tanya jawab secara terbuka bersama peserta 
didik untuk memberikan pemahadan dan penguatan mengenai 
materi pembelajaran 
    
26. Guru menutup pembelajaran dengan review dan rangkuman     
27. Guru menilai kualitas kerja sama antar pasangan peserta didik 
dan menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar peserta didik 

















Lampiran III: Data Penelitian 
Akumulasi Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Pada Peserta didik Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ 


















1 4.1.1 22 12 6 0 136 3.4 85.00 
2 4.1.2 15 21 4 0 131 3.275 81.88 
3 4.1.3 31 4 4 1 145 3.625 90.63 
4 4.1.4 7 21 6 6 109 2.725 68.13 
5 4.1.5 5 2 20 13 79 1.975 49.38 




7 4.1.7 18 13 4 5 124 3.1 77.50 
8 4.1.8 30 6 3 1 145 3.625 90.63 
9 4.1.9 30 2 4 4 138 3.45 86.25 
10 4.1.10 21 9 8 2 129 3.225 80.63 
11 4.1.11 21 6 7 6 122 3.05 76.25 
12 4.1.12 18 11 9 2 125 3.125 78.13 
13 4.1.13 23 8 7 2 132 3.3 82.50 
14 4.1.14 28 9 2 1 144 3.6 90.00 
15 4.1.15 15 10 13 2 118 2.95 73.75 
16 4.1.16 8 6 8 18 84 2.1 52.50 
17 4.1.17 21 12 3 4 130 3.25 81.25 
18 4.1.18 20 11 4 5 126 3.15 78.75 
19 4.1.19 27 2 2 9 127 3.175 79.38 
20 4.1.20 22 2 3 13 113 2.825 70.63 
21 4.1.21 30 5 0 5 140 3.5 87.50 
22 4.1.22 21 9 4 6 125 3.125 78.13 
23 4.1.23 19 8 1 12 114 2.85 71.25 
24 4.1.24 23 9 2 6 129 3.225 80.63 
25 4.1.25 14 11 9 6 113 2.825 70.63 
26 4.1.26 3 17 14 6 97 2.425 60.63 
27 4.1.27 21 8 4 7 123 3.075 76.88 











Akumulasi Hasil Penelitian Tentang Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran 
Pembelajaraan IPA Peserta didik Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
















1 4.2.1 22 16 0 2 138 3.45 86.25 
2 4.2.2 13 10 12 5 111 2.775 69.38 
3 4.2.3 8 11 14 7 100 2.5 62.50 
4 4.2.4 7 14 15 4 104 2.6 650 




6 4.2.6 10 18 12 0 118 2.95 73.75 
7 4.2.7 7 17 15 1 110 2.75 68.75 
8 4.2.8 22 14 3 1 137 3.425 85.63 
9 4.2.9 15 20 5 0 130 3.25 81.25 
10 4.2.10 9 7 23 1 104 2.6 65.00 
11 4.2.11 4 6 25 5 89 2.225 55.63 
12 4.2.12 14 22 3 1 129 3.225 80.63 
13 4.2.13 8 23 9 0 119 2.975 74.38 
14 4.2.14 27 6 3 4 136 3.4 85.00 
15 4.2.15 30 4 4 2 142 3.55 88.75 
16 4.2.16 6 26 3 5 113 2.825 70.63 
17 4.2.17 10 24 5 1 123 3.075 76.88 
18 4.2.18 13 16 8 3 119 2.975 74.38 
19 4.2.19 17 19 2 2 131 3.275 81.88 
20 4.2.20 10 24 6 0 124 3.1 77.50 
21 4.2.21 6 23 11 0 115 2.875 71.88 


















Data Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Think-Pair-Share Pada Peserta didik Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
No. 
Skor untuk Item Skala Penilaian 
Jml. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 2 2 3 53 
2. 4 4 4 3 2 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 4 3 54 
3. 4 4 4 3 1 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 58 
4. 2 2 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 4 4 3 1 2 35 
5. 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 30 
6. 2 2 2 1 1 1 1 4 3 2 1 4 2 3 1 1 2 33 
7. 4 4 3 1 1 3 2 4 4 4 1 3 4 4 4 1 3 50 




9. 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 56 
10. 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60 
11. 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60 
12. 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60 
13. 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60 
14. 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60 
15. 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 55 
16. 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 1 3 4 4 2 3 4 57 
17. 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 54 
18. 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 62 
19. 3 3 2 1 1 2 1 3 4 3 3 2 1 1 3 3 2 38 
20. 4 2 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 55 
21. 3 3 2 1 1 2 1 3 4 2 2 3 4 4 3 1 4 43 
22. 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 57 
23. 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 1 3 4 4 2 2 4 56 
24. 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 63 
25. 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 56 
26. 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 55 
27. 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 56 
28. 3 3 4 2 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 54 
29. 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 55 
30. 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 56 
31. 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 42 
32. 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 54 
33. 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 62 
34. 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 62 
35. 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
36. 4 3 4 3 1 3 3 1 4 3 1 4 1 2 3 4 3 47 
37. 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 53 
38. 2 3 4 3 2 2 3 4 1 4 2 4 2 3 4 1 1 45 
39. 2 3 4 3 2 2 3 4 1 4 2 4 2 3 4 1 1 45 





Data Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Think-Pair-Share Pada Peserta didik Kelas IV MIS Borong Pa’la’la’ Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
No. 







tase 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1. 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 44 97 3.345 83.63 
2. 3 1 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 33 87 3.000 75.00 
3. 3 1 1 4 3 4 1 4 3 4 4 4 36 94 3.241 81.03 
4. 1 1 1 4 3 1 3 2 2 4 4 2 28 63 2.172 54.30 
5. 1 1 1 4 1 1 4 1 1 4 4 1 24 54 1.862 46.55 




7. 2 1 1 4 2 3 4 4 2 4 4 1 32 82 2.828 70.70 
8. 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 41 90 3.103 77.58 
9. 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 44 100 3.448 86.20 
10. 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 78 2.690 67.25 
11. 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 78 2.690 67.25 
12. 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 78 2.690 67.25 
13. 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 78 2.690 67.25 
14. 4 4 1 4 2 4 4 4 2 4 1 4 38 98 3.379 84.48 
15. 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 44 99 3.414 85.35 
16. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 44 101 3.483 87.08 
17. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 100 3.448 86.20 
18. 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 45 107 3.690 92.25 
19. 4 2 1 4 2 1 4 2 2 1 3 4 30 68 2.345 58.63 
20. 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 44 99 3.414 85.35 
21. 4 2 1 4 2 1 4 2 2 1 3 4 30 73 2.517 62.93 
22. 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 44 101 3.483 87.08 
23. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 42 98 3.379 84.48 
24. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 41 104 3.586 89.65 
25. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 42 98 3.379 84.48 
26. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 101 3.483 87.08 
27. 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 42 98 3.379 84.48 
28. 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 41 95 3.276 81.90 
29. 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 44 99 3.414 85.35 
30. 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 44 100 3.448 86.20 
31. 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 41 83 2.862 71.55 
32. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 100 3.448 86.20 
33. 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 42 104 3.586 89.65 
34. 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 43 105 3.621 90.53 
35. 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 41 107 3.690 92.25 
36. 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 62 2.138 53.45 
37. 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 43 96 3.310 82.75 
38. 2 3 2 4 3 1 3 2 3 4 4 3 34 79 2.724 68.10 
39. 1 1 2 4 3 1 3 2 3 4 4 3 31 76 2.621 65.53 
40. 1 1 2 4 3 1 3 2 3 4 4 3 31 76 2.621 65.53 
 
Data Hasil Penelitian Tentang Hasil Belajar  
Peserta Didik pada Pembelajaran Pembelajaraan IPA Peserta didik Kelas IV MIS 
Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No. Skor untuk Item Angket Penelitian Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. 3 2 1 4 3 2 2 3 2 4 1 4 31 
2. 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 31 
3. 4 1 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 31 
4. 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 29 
5. 4 2 2 1 1 4 4 4 4 3 2 4 35 




7. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8. 3 2 1 2 2 2 3 4 4 1 3 1 28 
9. 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 30 
10. 3 2 1 3 3 2 1 3 3 2 1 3 27 
11. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
12. 3 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 4 35 
13. 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 4 38 
14. 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 30 
15. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 32 
16. 4 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 29 
17. 4 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 29 
18. 4 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 4 29 
19. 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 33 
20. 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 34 
21. 4 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 29 
22. 4 1 3 2 2 2 2 4 3 2 1 3 29 
23. 4 2 2 1 3 3 2 4 3 2 2 2 30 
24. 3 2 2 1 1 4 2 4 4 4 2 3 32 
25. 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 1 4 31 
26. 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 36 
27. 1 2 3 4 1 3 2 4 3 4 3 4 34 
28. 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 33 
29. 1 2 3 4 1 3 2 4 3 4 3 4 34 
30. 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 34 
31. 4 4 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 37 
32. 4 4 1 3 3 3 3 4 4 2 2 4 37 
33. 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 39 
34. 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 43 
35. 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 41 
36. 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 40 
37. 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 40 
38. 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 43 
39. 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 40 
40. 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 31 
Data Hasil Penelitian Tentang Hasil Belajar  
Peserta Didik pada Pembelajaran Pembelajaraan IPA Peserta didik Kelas IV MIS 
Borong Pa’la’la’ Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
No. 







13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1. 4 2 2 1 3 2 2 4 2 22 53 2.52381 63.10 
2. 3 4 4 3 2 3 3 3 3 28 59 2.809524 70.24 
3. 2 4 2 2 4 2 4 2 2 24 55 2.619048 65.48 
4. 3 4 4 3 3 2 3 3 3 28 57 2.714286 67.86 
5. 3 3 4 3 2 3 1 4 4 27 62 2.952381 73.81 
6. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 64 3.047619 76.19 
7. 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 82 3.904762 97.62 




9. 3 1 3 1 3 3 2 3 2 21 51 2.428571 60.71 
10. 2 1 2 3 3 1 3 3 2 20 47 2.238095 55.95 
11. 4 1 3 4 4 2 4 4 4 30 78 3.714286 92.86 
12. 4 4 3 4 3 3 3 4 3 31 66 3.142857 78.57 
13. 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 66 3.142857 78.57 
14. 2 3 3 4 3 3 3 3 4 28 58 2.761905 69.05 
15. 3 4 4 3 3 3 3 2 3 28 60 2.857143 71.43 
16. 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 62 2.952381 73.81 
17. 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 62 2.952381 73.81 
18. 2 3 4 1 3 1 3 3 2 22 51 2.428571 60.71 
19. 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 62 2.952381 73.81 
20. 2 4 4 3 4 4 4 4 3 32 66 3.142857 78.57 
21. 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 62 2.952381 73.81 
22. 2 4 2 2 4 2 4 2 2 24 53 2.52381 63.10 
23. 2 4 4 3 4 4 4 4 2 31 61 2.904762 72.62 
24. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 63 3 75.00 
25. 2 3 1 3 1 1 3 3 2 19 50 2.380952 59.52 
26. 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 65 3.095238 77.38 
27. 3 2 4 1 2 2 3 3 4 24 58 2.761905 69.05 
28. 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 65 3.095238 77.38 
29. 3 2 4 1 2 2 3 3 4 24 58 2.761905 69.05 
30. 3 4 4 3 2 2 3 3 3 27 61 2.904762 72.62 
31. 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 67 3.190476 79.76 
32. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 67 3.190476 79.76 
33. 4 4 4 3 3 4 4 3 3 32 71 3.380952 84.52 
34. 3 4 4 3 3 3 4 3 3 30 73 3.47619 86.90 
35. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 31 72 3.428571 85.71 
36. 3 4 4 3 3 3 4 3 3 30 70 3.333333 83.33 
37. 4 4 4 3 3 4 4 3 2 31 71 3.380952 84.52 
38. 3 3 4 3 3 4 4 2 2 28 71 3.380952 84.52 
39. 4 4 4 4 3 3 4 2 2 30 70 3.333333 83.33 
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